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penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan citra tubuh
dan kepuasan hidup wanita dengan berat badan tidak sesuai dengan BMI.
Subjek berjumlah 129 responden yang merupakan wanita dewasa awal dengan
berat badan tidak sesuai dengan BMI. Penelitian ini menggunakan teknik
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menggunakan JASP versi 0.17.1 menunjukkan p-value sebesar 0.021 (<0.05)
sehingga ada hubungan signifikan yang positif antara variabel citra tubuh (X)
dan kepuasan hidup (Y) dengan nilai korelasi sebesar 0.202 yang menunjukkan
hubungan yang lemah antar dua variabel. Implikasi dari temuan ini mampu
membuktikan teori terdahulu serta mampu memberikan wawasan kepada
praktisi psikologi maupun para wanita yang memiliki berat badan tidak sesuai
dengan BMI.

Kata Kunci: Insecure, Obesitas, Overweight, Standar Kecantikan, Underweight

Pendahuluan

Setiap manusia pasti membutuhkan kepuasan serta kesejahteraan dalam dirinya,
begitu juga pada wanita. Seorang wanita yang memiliki kepuasan hidup yang tinggi akan
berdampak pada peningkatan potensi yang ada dalam dirinya. Kepuasan hidup
merupakan penilaian secara kognitif dari individu dengan membandingkan apa yang
individu dapatkan atau apa yang telah individu jalani dengan standar kehidupan yang ia
miliki secara keseluruhan dimana terdapat area-area utama yang dianggap paling penting
misalnya hubungan interpersonal atau hubungan individu dengan orang lain di sekitarnya,
kondisi kesehatan baik fisik maupun psikis, pekerjaan yang dilakukan, pendapatan yang
didapatkan, spiritualitas individu, dan kegiatan yang dilakukan di waktu luang (Diener &
Biswas-Diener, 2008).

Kepuasan hidup penting dimiliki oleh wanita khususnya pada wanita yang memiliki
berat badan tidak ideal, hal ini karena kepuasan hidup berkorelasi dengan kesejahteraan
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mental, emosional, serta kehidupan sosial mereka. Individu akan mampu mengevaluasi
dan menilai elemen penting dalam hidupnya saat ia memiliki kepuasan hidup yang tinggi
sehingga mampu menjalani kehidupan tanpa adanya penyesalan (Permatasari & Mulyana,
2023). Sayangnya, banyak wanita yang memiliki kepuasan hidup yang rendah, hal ini
dikarenakan banyaknya bagian-bagian dalam hidup yang sangat diperhatikan oleh wanita
untuk mencapai kepuasan dalam hidup yang ia miliki, salah satunya berasal dari
bagaimana ia mempersepsikan kondisi atau keadaan tubuhnya sendiri (Salsabila et al.,
2024).

Dalam hal ini, isu terkait dengan berat badan yang tidak sesuai dengan BMI ini
mampu menunjukkan dampaknya pada kepuasan hidup yang dimiliki. Hal ini karena
penampilan tubuh merupakan aspek terpenting dalam hidup wanita. Sebagian besar
wanita menganggap bahwa tubuh yang mereka miliki merupakan investasi jangka panjang.
Namun tidak semua wanita mampu memberikan penilaian yang baik pada bentuk tubuh
yang ia miliki, hal ini terjadi terutama pada wanita yang memiliki berat di bawah maupun
di atas body mass index (BMI). BMI ini merupakan metode sederhana untuk penilaian
terhadap gizi, khususnya dalam kekurangan maupun kelebihan berat badan (Romadhona
& Elvandari, 2024).

Berat badan ideal adalah sebuah gambaran tubuh yang sehat bagi seorang individu
(Andini, 2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya ketidakidealan pada berat badan
yang dimiliki wanita, baik underweight, overweight, maupun obesitas dapat menimbulkan
dampak bagi tubuh wanita itu sendiri. Banyak sekali resiko kesehatan yang ditimbulkan
oleh berat badan tidak ideal, pada kondisi underweight, seseorang akan rentan terhadap
penyakit osteoporosis, hal ini dapat terjadi karena semakin tinggi BMI yang dimiliki
seseorang maka akan semakin tinggi pula kepadatan tulang yang ia miliki, sehingga apabila
BMI rendah maka kecenderungan mengalami penyakit ini akan semakin besar (Andini,
2019). Dalam penelitiannya, (Andini, 2019) juga menjelaskan bahwa gangguan fisik lain
juga dapat terjadi pada kondisi seseorang yang kelebihan berat badan. Kondisi berat badan
berlebih menjadi salah satu faktor dari berbagai penyakit, diantaranya adalah diabetes
mellitus, gangguan menstruasi, kanker, hipertensi, dan berbagai penyakit lainnya. Bukan
hanya faktor fisik saja, berat badan tidak sesuai dengan BMI pada wanita ini memberikan
faktor resiko terhadap faktor psikis. Wanita dengan berat badan tidak ideal cenderung
memiliki kondisi psikologis yang kurang baik atau bisa dikatakan memiliki kesejahteraan
psikologis yang rendah.

Isu terkait dengan berat badan yang tidak ideal saat ini sangat banyak terjadi
khususnya di Indonesia. Berdasarkan data yang disebutkan oleh World Health Organization
(WHO) prevalensi gizi pada remaja putri pada tahun 2020 menyatakan bahwa 25,9% dari
mereka mengalami underweight, 17,5% mengalami overweight, dan 5,6% mengalami obesitas
(Rianti et al., 2022). Kemudian data tersebut diperkuat dengan adanya data dari
RISKESDAS selama beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
prevalensi yang sangat tajam terutama di kalangan dewasa wanita, data menunjukkan
bahwa ada 28,9% wanita pada tahun 2013 mengalami kelebihan berat badan, kemudian
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jumlah ini meningkat pada tahun 2018 menjadi 44,4%, berdasarkan data ini prevalensi pria
yang mengalami permasalahan yang sama hanya berkisar 26,6% (UNICEF, 2022). Data yang
telah disebutkan mampu menunjukkan bahwa banyak sekali wanita-wanita yang memiliki
berat badan yang tidak sesuai dengan body mass index (BMI).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa mereka yang memiliki bentuk tubuh serta berat badan
tidak ideal akan sangat berpotensi untuk mengalami intimidasi sosial mereka akan merasa
dipinggirkan karena bentuk dan kondisi badan yang mereka miliki (Carvalho et al., 2020).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Balitbangkes Kemenkes Republik
Indonesia di tahun 2018, ditemukan bahwa sebanyak 42,8% remaja di Indonesia merasa
tidak puas dengan bentuk tubuh mereka. Selain itu, sebanyak 36,5% remaja juga merasa
tidak puas dengan berat badan mereka (Balitbangkes, 2019). Permasalahan bentuk tubuh
yang tidak ideal bisa dipengaruhi karena adanya kekurangan maupun kelebihan berat
badan. Berdasarkan beberapa hal tersebut, wanita yang memiliki berat badan yang tidak
sesuai dengan body mass index (BMI) akan sangat mungkin memiliki kepuasan hidup yang
rendah.

Ketidakpuasan pada tubuh akan terjadi pada individu yang merasa tidak puas
dengan tubuhnya karena adanya persepsi yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan.
Penelitian yang dilakukan oleh Donaghue (2009) menunjukkan bahwa wanita memiliki
perasaan subjektif terhadap kepuasan hidup mereka, pengaruh negatif yang dapat
mempengaruhi dan menurunkan tingkat kepuasan hidup mereka adalah bentuk tubuh
yang mereka miliki. Pendapat ini menunjukkan bahwa kepuasan hidup yang rendah akan
ditunjukkan oleh wanita memiliki penilaian negatif terhadap bentuk tubuh yang tidak
sesuai dengan standar yang mencakup aspek berat badan yang dimiliki.

Citra tubuh atau body image merupakan sebuah persepsi subyektif dan evaluasi
individu terhadap tubuhnya sendiri baik dalam berat badan maupun bentuk tubuh yang
didasarkan oleh penilaian orang lain serta norma-norma yang berlaku (Rozika &
Ramdhani, 2016). Konsep citra tubuh sendiri bisa mengarah ke arah yang positif dan negatif
(Mahfida & Nurmaulina, 2024). Idealnya citra tubuh yang dimiliki oleh individu adalah
citra tubuh yang positif, namun pada kondisi sesungguhnya, lebih banyak wanita yang
memiliki citra tubuh yang negatif dibandingkan dengan citra tubuh yang positif (Ifdil et al.,
2017). Individu yang yang menilai bahwa tubuh yang dimilikinya tidak sesuai dengan
konsep ideal yang dimilikinya akan merasa memiliki kekurangan secara fisik dan akan
merasa tidak puas terhadap tubuh yang ia miliki. Umumnya individu yang merasakan
ketidakpuasan terhadap tubuhnya ini termasuk sebagai konsep citra tubuh yang negatif,
mereka akan menghalalkan segala cara untuk memperoleh tubuh ideal yang diinginkan
(Voelker et al., 2015). Orang yang mengalami ketidakpuasan bentuk tubuh akan merasa
bahwa tubuh yang dimiliki orang lain akan jauh terlihat lebih menarik (Adelia & Rinaldsi,
2023). Terlebih pada kehidupan modern saat ini, standar kecantikan sering kali tidak
realistis, salah satunya yakni standar kecantikan ideal yang diukur berdasarkan berat
badan. Kondisi yang dimiliki oleh individu baik secara fisik maupun psikis ini menjadi
salah satu faktor dalam kepuasan hidup (Diener & Ryan, 2009).
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Sebuah penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Belinda dan Khisbiyah (2023) yang
berjudul “Hubungan antara Citra Tubuh dan Harga Diri terhadap Kesejahteraan Psikologis
Wanita Dewasa Awal Overweight” yang mendapatkan hasil bahwasannya terdapat
pengaruh positif pada citra tubuh terhadap kesejahteraan psikologis wanita dewasa awal
yang overweight. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwasannya citra tubuh yang
positif dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis, begitupun sebaliknya. Penelitian lain
yang mendukung kajian ini juga dilakukan oleh Biger dan Demir (2020) menunjukkan
bahwa adanya korelasi yang positif antara body image dengan life satisfaction. Hal ini berarti
apabila seseorang memiliki persepsi yang baik serta tinggi pada dirinya sendiri, maka
kepuasan hidupnya juga akan meningkat, sebaliknya apabila seseorang mengalami
ketidakpuasan dan persepsi yang negatif terhadap dirinya, maka hal ini juga akan
menurunkan kepuasan hidup yang ia miliki. Kedua penelitian tersebut tidak memfokuskan
populasinya pada wanita yang memiliki berat badan tidak sesuai dengan BMI, oleh karena
itu penelitian ini perlu untuk dilakukan untuk memberikan wawasan baru serta
berkontribusi dalam upaya peningkatan kepuasan hidup dan menjadi dasar yang dapat
mendukung program penerimaan diri dan citra tubuh positif pada wanita dalam kelompok
yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menentukan rumusan masalah yakni
apakah terdapat hubungan antara citra tubuh dan kepuasan hidup pada wanita yang
memiliki berat badan tidak sesuai body mass index (BMI). Penelitian ini juga memiliki tujuan
yakni untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh dan kepuasan hidup pada wanita
yang memiliki berat badan tidak sesuai dengan body mass index (BMI). Kebaruan dari
penelitian ini terletak pada spesifikasi sasaran penelitian yang ada. Sasaran pada penelitian
ini tidak diperuntukkan hanya pada wanita yang memiliki kelebihan berat badan saja,
tetapi juga untuk wanita yang memiliki kekurangan berat badan. Spesifikasi pada subjek
sangat mampu memberikan perbedaan hasil pada penelitian ini. Manfaat teoritis dari hasil
penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kepuasan hidup
pada wanita dengan berat badan tidak ideal yang dipengaruhi oleh citra tubuh yang
dimiliki, sebagai referensi atau bahan kajian pada penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan pengaruh citra tubuh terhadap kepuasan hidup pada wanita yang memiliki berat
badan tidak ideal. Adapun manfaat praktisnya yaitu penelitian ini diharapkan mampu
menambah wawasan dan informasi khususnya untuk para wanita dalam memahami
pengaruh citra tubuh terhadap tinggi rendahnya kepuasan hidup yang dimiliki.

Metodologi

Penelitian ini dilakukan sejak Oktober 2024 hingga Februari 2025 dari tahap
persiapan hingga hasil akhir, menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, hal ini
dikarenakan peneliti ingin mencari tahu hubungan antara variabel X dengan variabel Y
dalam penelitian ini. Subjek pada penelitian ini berjumlah 129 responden yang merupakan
wanita dewasa awal yang memiliki berat badan tidak sesuai dengan standarisasi berat
badan normal pada body mass index (BMI) yang berusia 19-25 tahun, hal ini karena mereka
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sedang berada pada masa transisi pada usia ini dari remaja menuju ke dewasa dengan
perubahan fisik yang masih terus terjadi sehingga akan mempengaruhi citra tubuh yang
dimiliki (Hafsari & Kristinawati, 2024). Dalam penelitian ini pengambilan sampel
menggunakan non-probability sampling jenis accidental sampling.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yakni dengan
penyebaran kuesioner dalam bentuk Google Form. Terdapat dua skala yang digunakan pada
penelitian ini, Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-
AS) untuk mengukur citra tubuh (x) yang terdiri dari 34 item pernyataan dengan 5 pilihan
jawaban disusun oleh Cash (2000) dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Anisah
(2024) dengan nilai reliabilitas yang baik dengan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0.744.
Sementara itu, The Satisfaction With Life Scale (SWLS) yang terdiri dari 5 item pernyataan
disusun oleh Diener et al (1985) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Akhtar
(2019) digunakan pada penelitian ini untuk mengukur tingkat kepuasan hidup dengan nilai
reliabilitas yang memuaskan dengan koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0.828. Dalam
penelitian ini, peneliti kembali melakukan try out untuk mengetahui reliabilitas alat ukur
yang akan digunakan dan didapatkan hasil nilai reliabilitas pada skala citra tubuh yakni
sebesar 0.848. Sementara pada skala kepuasan hidup nilai reliabilitasnya sebesar 0.869.
Hasil pada kedua variabel menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan memiliki nilai
reliabilitas yang memuaskan.

Tahap terakhir yakni analisa data yang menggunakan perhitungan statistik sesuai
dengan pendekatan pada penelitian ini yakni pendekatan kuantitatif yangg terdiri dari
analisa deskriptif, uji normalitas dengan menggunakan one sample kolmogorov smirnov test
pada software JASP dimana data dinyatakan berdistribusi normal (parametrik) apabila nilai
probabilitas atau p-value diatas 0.05 (> 0.05), dan uji hipotesis menggunakan pearson
correlation dengan kriteria berdasarkan pendapat Sugiyono (2010) sebagai berikut: (1) nilai
pearson correlation 0.02-0.20 berarti tidak ada hubungan; (2) 0.21-0.40 berarti memiliki
hubungan yang lemah; (3) 0.41-0.60 berarti memiliki hubungan yang sedang; (4) 0.61-0.80
berarti memiliki hubungan yang kuat; dan (5) 0.81-1 berarti memiliki hubungan yang sangat
kuat. Kemudian, apabila nilai signifikansi lebih kecil sama dengan 0.05 (< 0.05), maka Ho
ditolak dan H1 diterima, begitupun sebaliknya (Hernawati et al., 2023). Analisa statistik
pada penelitian ini dibantu dengan penggunaan software Jeffreys’s Amazing Statistics Program
(JASP) versi 0.17.1.

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Subjek

Pada data yang diperoleh, jumlah total responden dalam penelitian ini sebanyak 134
perempuan yang berusia antara 19-25 tahun. Peneliti kemudian melakukan eliminasi
kepada 5 responden yang tidak sesuai dengan kriteria sehingga total akhir responden
menjadi 129 perempuan. Berdasarkan kategori usia, rata-rata responden pada penelitian ini
berusia 21 tahun yakni sebanyak 44 responden (34.1%). Sementara itu, berdasarkan data
pada kategori berat badan, rata-rata subjek memiliki berat badan pada kategori
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kurang/underweight dengan jumlah 70 responden (54.2%). Lebih lanjut, peneliti melakukan
pengkategorisasian responden berdasarkan dengan kota tinggal (domisili) dari masing-
masing responden, hasil menunjukkan bahwasannya mayoritas responden berdomisili di
Kota Malang sebanyak 53 responden (38.8%).

Uji deskriptif juga dilakukan dalam penelitian ini. Dalam uji deskriptif, nilai
minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi pada masing-masing variabel.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) dari
variabel citra tubuh sebesar 114.783 dengan standar deviasi yakni 11.101. sedangkan pada
variabel kepuasan hidup, didapatkan nilai rata-rata (mean) sebesar 16.302 dengan standar
deviasi 3.033. Berdasarkan data yang didapatkan, nilai minimum dari variabel citra tubuh
yang didapatkan oleh responden adalah 83, sedangkan nilai maksimumnya adalah 142.
Pada variabel kepuasan hidup, nilai minimum yang didapatkan oleh responden yakni 10
sedangkan nilai maksimumnya adalah 25. Uji deskriptif ini dilakukan dengan
menggunakan JASP, hasil analisis dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Citra Tubuh 83 142 114.783 11.101
Kepuasan Hidup 10 25 16.302 3.033

Dalam penelitian ini juga diketahui tingkat citra tubuh dan kepuasan hidup yang
dimiliki oleh responden penelitian. Pada variabel citra tubuh dengan responden total
berjumlah 129 orang, sebanyak 64 responden (49.6%) berada pada kategori citra tubuh yang
rendah karena besaran nilai T-Score berada pada kriteria kurang dari sama dengan 50 ( < 50)
dan 65 responden lainnya (50.4%) berada pada kategori tinggi karena besaran nilai T-Score
berada pada kriteria diatas 50 (>50). Sementara itu, pada variabel kepuasan hidup
berdasarkan kriteria T-Score yang sama dengan variabel citra tubuh, pada responden total
berjumlah 129 orang, sebanyak 69 responden (53.5%) berada pada kategori kepuasan hidup
yang rendah dan 60 responden (46.5%) berada pada kategori kepuasan hidup yang tinggi.
Berdasarkan data yang telah terkumpul, dapat disimpulkan bahwa pada variabel citra
tubuh, kategori tinggi mendominasi. Sementara itu, pada variabel kepuasan hidup, rata-
rata responden berada pada kategori yang rendah.

Uji Normalitas

Sebelum melakukan analisis pada dua variabel dalam penelitian ini, peneliti
melakukan uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang telah
terkumpul terdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan one
sample kolmogorov Smirnov test dengan melihat nilai p-value dari masing-masing variabel.
Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan, didapatkan nilai sebesar p-value 0.585
(>0.05) pada variabel citra tubuh. Sementara itu pada variabel kepuasan hidup didapatkan
nilai p-value sebesar 0.095 (>0.05). Hasil uji normalitas pada kedua variabel menunjukkan
bahwasannya nilai yang diperoleh berada di atas 0.05 pada keduanya, sehingga
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berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal atau
parametrik.

Uji Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara citra tubuh
dengan kepuasan hidup pada wanita dengan berat badan tidak sesuai dengan body mass
index (BMI). Dalam penelitian ini, peneliti menguji hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji korelasi pearson agar dapat mengetahui hubungan antara variabel citra

tubuh (x) dan variabel kepuasan hidup (y), dengan hasil yang tersaji dalam gambar
hubungan sebagai berikut:

25 — o o

o

r2=0.202
® p=0.021
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O COD OWOO O © ©
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Gambar 1. Garis Hubungan Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson pada gambar yang telah tersaji, dapat dilihat
bahwasannya nilai signifikansi atau nilai p-value yakni sebesar 0.021 (<0.05) yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan pada dua variabel yakni citra tubuh dan kepuasan
hidup. Sementara itu, berdasarkan hasil pearson correlation yang menunjukkan nilai sebesar
0.202 yang berarti tingkat koefisien determinasi adalah rendah (Sugiyono, 2013). Sementara
itu, garis tengah yang tersaji dan melintang dari arah kiri bawah menuju arah kanan atas
menunjukkan bahwasannya kedua variabel memiliki arah hubungan yang positif (Nursiyo
& Nadeak, 2016). Berdasarkan keseluruhan wuji hipotesis yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan dengan tingkat korelasi
yang lemah antara variabel citra tubuh (x) dan kepuasan hidup (y) sehingga menunjukkan
bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh dan
kepuasan hidup pada wanita dengan berat badan tidak sesuai BMI. Hipotesis dari
penelitian ini sendiri adalah adanya hubungan positif antara citra tubuh dengan kepuasan
hidup pada wanita dengan berat badan tidak sesuai dengan BMI. Berdasarkan hasil analisis
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data yang telah dilakukan dengan menggunakan uji pearson correlation untuk mendapatkan
hasil yang sesuai dengan hipotesis didapatkan nilai signifikansi atau p-value sebesar 0.021
(<0.05). Berdasarkan nilai tersebut, diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel citra tubuh dan kepuasan hidup sehingga hipotesis pada penelitian ini
diterima. Adapun arah hubungan antar variabel tersebut adalah positif, yang artinya
semakin tinggi atau positif citra tubuh yang dimiliki oleh wanita maka akan semakin tinggi
pula tingkat kepuasan hidup yang dimilikinya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
atau negatif citra tubuh yang dimiliki oleh wanita maka akan semakin rendah pula tingkat
kepuasan hidup yang ia miliki.

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis dari penelitian ini dapat diterima dan dapat
dibuktikan. Hal ini karena citra tubuh yang positif memiliki kaitan erat dengan adanya rasa
puas dalam hidup karena citra tubuh yang positif tersebut berkaitan pula dengan
bagaimana cara individu menerima dirinya, harga dirinya, serta kesejahteraan psikologis
yang akan dimilikinya. Individu yang menunjukkan beberapa hal tersebut akan lebih
nyaman dengan keadaan tubuh yang dimilikinya akan mampu memaksimalkan potensi
dari segala aspek dalam hidupnya. Mereka akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi dari
adanya penerimaan dan pandangan positif mengenai dirinya sendiri, tingkat stress yang
rendah karena kestabilan emosi yang juga dimiliki. Tak hanya kesejahteraan psikologisnya
saja, citra tubuh yang positif juga mendorong individu melakukan aktivitas sosial dengan
baik dan percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain. Beberapa hal tersebut
kemudian mampu mempengaruhi tingkat yang baik pada kepuasan hidup secara
keseluruhan. Hal ini didukung oleh pendapat yang menyebutkan bahwa individu dengan
citra tubuh yang positif memiliki merasa kepercayaan diri, nyaman, serta bahagia dengan
tubuhnya dan menyadari bahwa karakteristik, seperti kepercayaan diri dan kepribadian,
juga dapat menentukan kecantikan pada diri sendiri dan orang lain (Sukamto, 2021).

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang serupa yakni
pada penelitian yang dilakukan oleh Davis et al (2020) menunjukkan bahwa penghargaan
tubuh atau sikap positif yang ditunjukkan pada keadaan tubuh yang dimiliki memiliki
pengaruh pada kepuasan hidup. Dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa
citra tubuh yang positif mampu mempengaruhi kepuasan hidup yang dimiliki oleh
individu, lebih lanjut fokus pada penghargaan positif pada tubuh dapat meningkatkan
kesejahteraan khususnya pada perempuan dengan persentase 6%. Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Risnawati et al (2022) pada 266 remaja usia 13-21
tahun menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan namun negatif antara body
satisfaction terhadap life satisfaction. Hal ini berarti semakin tinggi ketidakpuasan pada
bentuk tubuh maka akan semakin rendah tingkat kepuasan hidup. Dalam penelitian
tersebut dijelaskan bahwa wanita lebih rentan terhadap tekanan sosial yang berkaitan
dengan standar kecantikan yang saat ini beredar luas, hal ini menyebabkan persepsi tubuh
yang negatif pada wanita lebih mempengaruhi kepuasan hidupnya dibandingkan dengan
pada laki-laki. Penelitian serupa dilakukan oleh Nayir et al (2016) yang menunjukkan
bahwa citra tubuh memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas hidup individu
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pada seluruh domain yakni fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Penelitian tersebut
memaparkan hasil bahwasannya wanita memiliki skor citra tubuh yang lebih rendah
dibandingkan dengan pria yang menunjukkan bahwa wanita memiliki persepsi yang
negatif terhadap tubuh mereka. Hasil yang sama juga tercermin dari individu yang
berstatus sebagai pasien. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Olsson et al (2024)
juga menjelaskan hasil bahwasannya citra tubuh memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan hidup pada pasien diffuse large B-cell lymphoma. Persepsi tubuh pasien
yang positif memiliki kontribusi yang baik terhadap kondisi health-related quality of life
(HRQoL) sedangkan citra tubuh yang negatif atau buruk akan mampu pula memperburuk
kualitas hidup mereka.

Kemudian berdasarkan hasil pengumpulan data berdasarkan kriteria yang
dibutuhkan dengan total sampel sebanyak 129 responden, rata-rata responden yakni
sejumlah 65 orang (50.4%) berada pada kriteria T-Score > 50 sehingga dikategorikan dalam
citra tubuh yang tinggi. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Sumanty et al (2018)
citra tubuh memiliki makna seberapa puas maupun tidak puas seseorang dalam
memandang tubuhnya berdasarkan aspek berat badan, penampilan, dan atribusi. Lebih
lanjut Sumanty et al (2018) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa citra tubuh terbagi
menjadi dua yakni citra tubuh positif maupun negatif tergantung dengan penilaian
subjektif dari individu masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa subjek pada penelitian
ini memiliki cara pandang yang positif tentang tubuh mereka sendiri, mereka cenderung
puas dengan tubuh yang mereka miliki karena rata-rata memiliki citra tubuh pada kategori
yang tinggi.

Sementara itu, hasil yang berbeda didapatkan pada variabel kepuasan hidup, subjek
pada penelitian ini rata-rata memiliki tingkat kepuasan hidup yang rendah dengan total 69
subjek (53.5%). Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil analisis dimana dari total 129 subjek
penelitian, 69 diantaranya berada pada kriteria T-score < 50. Kepuasan hidup merupakan
penilaian subjektif oleh individu terhadap kehidupannya sendiri yang menilai seberapa
baik dan terpenuhinya kehidupan yang dimiliki oleh individu tersebut berdasarkan masa
lalu, masa sekarang, dan harapan di masa yang akan datang (Arnaldy et al., 2020). Menurut
pendapat yang dikemukakan oleh Fadhillah dan Masturah (2023) individu yang merasa
puas akan kehidupan yang dijalaninya cenderung memiliki kemampuan dalam memahami
dan meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya sehingga individu tersebut mampu
berkembang dengan baik untuk dirinya sendiri maupun lingkungannya. Pendapat ini
menunjukkan bahwasannya sebagian besar subjek pada penelitian ini tidak memiliki cukup
atau puas dalam aspek-aspek kehidupan yang dimiliki, masih banyak pula potensi-potensi
dalam diri yang belum maksimal untuk ditunjukkan dalam kehidupannya karena rata-rata
berada pada kategori yang rendah.

Hasil dari kategorisasi tersebut menjadi keunikan dalam penelitian ini, dimana
subjek dalam penelitian ini rata-rata memiliki citra tubuh yang tinggi tapi kepuasan
hidupnya rendah. Hal ini dapat terjadi apabila seseorang individu memiliki standar
kehidupan yang tidak realistis. Meskipun individu tersebut mampu mencitrakan dirinya
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secara positif, namun ketidakmampuannya dalam mencapai standar kehidupan pada aspek
lain yang terbilang tidak realistis tetap dapat mempengaruhi rendahnya kepuasan hidup
yang ia miliki. Kepuasan hidup wanita yang rendah didasarkan pada berbagai elemen
penting dalam hidupnya seperti hubungan sosial, kepuasan pernikahan, kondisi ekonomi,
serta penghargaan pada diri sendiri (Zakaria et al., 2018).

Merujuk pada hasil analisis hubungan pada penelitian ini yang menunjukkan
bahwasanny nilai koefisien determinasi pada penelitian ini sebesar 0.202. Sehingga,
meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya terdapat hubungan yang
signifikan dengan arah hubungan yang positif, perlu diingat bahwasannya tingkat
hubungan yang didapatkan berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini berada pada
kategori lemah dengan nilai hubungan sebesar 0.202. Hal ini memiliki arti bahwasannya
meskipun terdapat hubungan antara variabel citra tubuh dan kepuasan hidup, namun
efeknya tidak terlalu besar. Hal tersebut sekaligus menunjukkan bahwa apabila terdapat
perubahan pada variabel citra tubuh hanya mampu menjelaskan sedikit perubahan pula
pada variabel kepuasan hidup. Terdapat variabel lain diluar citra tubuh yang dapat
mempengaruhi kepuasan hidup pada wanita yang memiliki berat badan tidak sesuai
dengan body mass index (BMI). Salah satu variabel lain yang memiliki hubungan dengan
kepuasan hidup seperti efikasi diri, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabila
dan Wahyuni (2021) yang menunjukkan bahwasannya terdapat hubungan yang positif
antara efikasi diri dan kepuasan hidup, sehingga semakin tinggi tingkat efikasi diri yang
dimiliki oleh mahasiswa yang menjadi subjek pada penelitian tersebut maka akan semakin
tinggi pula tingkat kepuasan hidup yang dimiliki, begitu pula sebaliknya. Adanya faktor
maupun variabel lain yang mungkin berhubungan lebih kuat dengan kepuasan hidup juga
dijelaskan oleh Donaghue (2009) bahwasannya variabel kepuasan hidup merupakan
sebuah konsep yang multidimensional sehingga melibatkan banyak faktor baik faktor
internal maupun faktor eksternal.

Wanita yang memiliki berat badan tidak sesuai dengan body mass index baik pada
kategori underweight, overweight, maupun obesitas cenderung memiliki kepuasan hidup
yang rendah. Sesuai dengan salah satu faktor dari kepuasan hidup yang dikemukakan oleh
Diener dan Ryan (2009) yakni kesehatan fisik dan psikis, sehingga apabila individu tidak
puas dengan kondisi fisik yang dimilikinya akan berpengaruh besar terhadap kepuasan
hidup mereka. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Baile et al (2020) menunjukkan hasil
bahwasannya remaja yang mengalami underweight dan overweight memiliki tingkat kualitas
hidup dan kepuasan hidup yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan remaja yang
memiliki berat badan yang normal. Sejalan dengan penelitian tersebut, sebuah studi yang
hampir serupa dilakukan oleh Prameswari et al (2020) dimana hasil penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa pada lansia, individu yang memiliki berat badan tidak sesuai
dengan standarisasi BMI yakni individu yang underweight, overweight, dan obesitas
cenderung memiliki kualitas hidup yang rendah dibandingkan dengan individu yang
memiliki berat badan dengan kategori normal yang cenderung memiliki kualitas hidup

yang tinggi.
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Rendahnya kepuasan hidup ini dipengaruhi oleh adanya dampak fisik dan
psikologis yang ditimbulkan dari berat badan yang tidak ideal yang berasal dari diri sendiri
maupun lingkungan sekitar. Dampak ini timbul dari adanya stigma negatif dari masyarakat
yang menganggap bahwa wanita yang memiliki berat badan tidak ideal khususnya
overweight dianggap tidak menarik dimana hal ini tentunya akan berdampak pada
munculnya citra tubuh negatif, harga diri yang rendah, dan afek negatif (Hayward et al,,
2018). Hal ini menunjukkan bahwasannya citra tubuh yang negatif memiliki kaitan yang
sangat erat dengan aspek-aspek psikologis, sehingga apabila individu mencitrakan dirinya
secara negatif maka dampak-dampak psikologis pasti akan muncul (Puspasari et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berjalan lancar, namun ada beberapa catatan
yang juga merupakan keterbatasan dalam penelitian ini, yakni karena dilakukan secara
daring peneliti tidak bisa melihat secara langsung saat subjek mengisi kuesioner sehingga
peneliti tidak mampu mengarahkan subjek jika terdapat item yang kurang dimengerti
terlebih pengumpulan data yang bergantung pada self-report rentan terhadap bias dan
subjektivitas. Penelitian ini juga tidak melakukan analisis secara mendalam terkait faktor-
faktor lain yang berhubungan dengan variabel kepuasan hidup di luar variabel citra tubuh.

Kemudian berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal
yang dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya, yakni pada penelitian selanjutnya peneliti
bisa melakukan pengumpulan data dengan hardfile serta adanya pendampingan langsung
dari peneliti, peneliti selanjutnya bisa menjadikan penelitian ini sebagai landasan dalam
meneliti dengan variabel dependen yang sama namun mengganti variabel independennya
dengan faktor lain misalnya self-concept, self-esteem, dukungan sosial, perbandingan sosial,
dan lain sebagainya. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menggunakan teknik
sampling yang lebih representatif yang diharapkan hasil dari penelitian akan lebih akurat
serta mengambil sampel yang lebih besar dan luas agar mampu meningkatkan generalisasi
hasil dari penelitian.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwasannya rata-rata
subjek memiliki citra tubuh pada kategori sedang, artinya mereka menyadari adanya
kekurangan yang ada pada tubuhnya namun mampu untuk melakukan berbagai upaya-
upaya dalam mengurangi serta menutupi kekurangan tersebut. Hasil yang sama juga
terjadi pada variabel kepuasan hidup dimana sebagian besar subjek berada pada kategori
yang sedang, artinya subjek merasa cukup puas dengan hidup yang sedang dijalaninya,
namun ada beberapa aspek dalam kehidupan yang perlu untuk ditingkatkan agar mampu
mencapai kepuasan hidup yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik
kesimpulan bahwasannya citra tubuh memiliki hubungan yang signifikan serta arah
hubungan yang positif dengan kepuasan hidup. Artinya, semakin tinggi atau positif citra
tubuh yang dimiliki oleh wanita dengan berat badan tidak sesuai dengan BMI maka
semakin tinggi pula kepuasan hidup yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah atau
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negatif citra tubuh yang dimiliki oleh wanita dengan berat badan tidak sesuai BMI maka
akan semakin rendah pula kepuasan hidup yang dimilikinya.

Penelitian ini memperkuat sudut pandang teori yang dikemukakan oleh Diener dan
Biswas-Diener mengenai kepuasan hidup yang dipengaruhi oleh kondisi fisik dan psikis.
Secara praktis penelitian ini juga memberikan wawasan untuk praktisi psikologi dalam
memperhatikan bagaimana citra tubuh yang dimiliki oleh wanita dapat mempengaruhi
kepuasan hidupnya terutama pada wanita yang memiliki berat badan tidak ideal atau tidak
sesuai dengan standarisasi BMI. Lebih lanjut intervensi yang berasal dari dalam diri wanita
seperti penerimaan diri dan penguatan kepercayaan diri dapat diberikan secara efektif
mampu meningkatkan kepuasan hidupnya.
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